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Mayoritas orang masih mengganggap dan percaya bahwa kecemburuan sebagal awal tanda adanya masalah
dalam perkawinan. Hal ini diperkuat dari hasil beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa kecemburuan
dapat memperburuk perkawinan Dugosh (2000). Namun, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa
kecemburuan cenderung baik untuk perkawinan Mathes & Severa (1989). Adanya perbedaan hasil dari
kedua penelitian diatas, menjadi tujuan dari penelitian ini. Pengukuran ini menggunakan skala-skala yaitu
kecemburuan dan kepuasan perkawinan. Hal ini dikarenakan untuk melihat apakah ada hubungan positif
atau negatif antara kedua-duanya. Tidak hanya sebatas mengukur kecemburuan secara umum, hamun
kecemburuan jugadilihat dari domain kognisi, emosi dan perilaku.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemburuan secara umum dapat menurunkan kualitas perkawinan.
Hal yang serupaterjadi pada domain kognisi (salah satu pasangan menyadari pasangannya tertarik dengan
orang ketiga) dan perilaku (pasangan cenderung akan bertindak) yang memiliki hubungan yang kuat dengan
ketidakpuasan pada perkawinan. Hal yang menarik dari hasil penelitian ini adalah pada kecemburuan
domain emos yang memiliki hubungan yang dapat meningkatkan kepuasan perkawinan. Hal ini
dikarenakan kecemburuan domain ini sebagal indikatornya yaitu banyak melibatkan perasaan cinta. Selama
perasaan tersebut tidak mengarah pada kecemburuan patologi, kemungkinan kepuasan perkawinan akan
dirasakan lebih lama.

Most people believe that jealousy is atrouble sign for marriage. And indeed, in the literature of psychology
some theorists maintain that jealousy is bad for marriages. However some maintain that jealousy is good.
This disagreement is the point of departure for this study. Using various pre-designed scales for measuring
jealousy and marital satisfaction, this study attempts to find out whether there is a positive or negative
correlation between the two. The study measures jealousy not only in agenera sense, but alsoin its
behavioral, cognitive and emotional aspects as well.

The study finds that the general experience of jealousy is corrosive to marriages. Similary both the cognitive
(knowledge of a partner?sinterest in athird party) and behavioral (confrontation of awayward partner)
dimensions of jealousy correlate with marital dissatisfaction. However, surprisingly the study finds that
those who are emotionally jealous (predisposed toward feelings of jealously) tend to be more satisfied with
their relationships than those who are not. This appears to suggest that feelings of jealousy are closely bound
up with those of love. Aslong as such feelings do not become pathological, they may serve as an indicator
of relationship satisfaction and longevity.
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